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IHSG ditutup menguat (+1.02%) ke level 5,125.73 pada perdagangan hari Selasa 
(10/11) dengan saham ASII (+3.88%), AMMN (+3.90%), dan BMRI (+1.08%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, BBCA (-0.47%), AKRA (-4.85%), dan TLKM (-
0.49%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net buy sebesar IDR 
115.36bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar sebesar IDR 171.89bn. 
Dari sisi sektoral, 8 dari 11 sektor ditutup menguat, dengan sektor Industrial men-
catatkan penguatan tertinggi (+2.68%) dan sektor Technology mencatatkan 
pelemahan terdalam (-0.20%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup 
melemah dengan indeks Dow Jones turun (-0.30%) ke level 52,231, S&P500 
melemah (-0.38%) ke level 7,520, dan Nasdaq turun (-0.74%) ke level 25,065. Per-
luasan daftar HSC berpotensi meningkatkan risiko tekanan jual, terutama dari 
investor institusi yang mempertimbangkan likuiditas, free float, dan kelayakan 
saham dalam indeks investasinya. Indeks ETF EIDO turun (-1.07%) meskipun MSCI 
Indonesia naik (+0.43%). 

ABM Investama (ABMM) melalui anak usahanya Cipta Kridatama (CK) mem-
peroleh kontrak jasa pertambangan baru dari dua perusahaan afiliasi Jhonlin 
Group (Haji Isam), yakni Damai Bintang Abadi dan Grand Anugrah Jaya, mencakup 
pengupasan lapisan tanah penutup sekitar 500.2 juta bcm dan penggalian batu 
bara sekitar 80.5 juta ton untuk periode 1 November 2026 hingga 31 Desember 
2031. Kontrak lima tahun ini memberikan visibilitas pendapatan jangka panjang 
dengan volume tahunan sekitar 100 juta bcm pengupasan dan 16 juta ton batu 
bara, atau sekitar 42-47% dari volume tahunan CK saat ini yakni 235.5 juta bcm 
dan 34.5 juta ton pada 2025. Perolehan ini memperkuat order book kontraktor 
tambang ABMM sekaligus mempererat relasi dengan ekosistem Jhonlin Group 
yang tengah agresif di sektor batu bara. 

Perluasan metodologi HSC oleh BEI meningkatkan jumlah saham dalam daftar 
menjadi 383 saham (Prev: 83 saham), dengan tambahan 300 saham yang merep-
resentasikan sekitar 6.16% kapitalisasi pasar IHSG. Metodologi terbaru 
menggunakan ambang konsentrasi kepemilikan minimal 92.5% oleh 10 pemegang 
saham terbesar atau kurang, serta menghapus batas minimum market cap IDR 
5.00tn dan indikator Price Impact Ratio (PIR). Kebijakan ini berpotensi meningkat-
kan tekanan pada saham-saham dengan kepemilikan terkonsentrasi karena se-
luruh saham HSC dikeluarkan dari perhitungan IHSG, sekaligus mendorong emiten 
meningkatkan free float dan transparansi kepemilikan sebagai bagian dari refor-
masi pasar modal untuk memenuhi standar investability MSCI. 

Kino Indonesia (KINO) menetapkan dividen tunai interim tahun buku 2026 sebe-
sar Rp 52 per saham atau total sebesar IDR 71.70bn. Perseroan membukukan 
laba bersih yang diatribusikan kepada entitas induk sebesar IDR 222.16bn pada 
9M26. Dividen interim tersebut mencerminkan dividend payout ratio sebesar 
32.27% terhadap laba bersih 9M26. Pada perdagangan terakhir (9/11), saham 
KINO ditutup di level Rp 1,570 per saham, mencerminkan dividend yield sebesar 
3.31% atas dividen interim. Cum date dividen di pasar reguler dan negosiasi 
ditetapkan pada 17 November, dengan pembayaran dividen dijadwalkan pada 9 
Desember 2026. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (10/11/2026) mengalami penguatan +51.95 poin (+1.02%) ke level 5,125.72. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area netral. IHSG berpotensi melemah menuju area 

5,027 dengan resistance 5,160. 
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Short Term Buy—SINI 

BUY  

8,550 

SINI, sedang membentuk 

secondary reaction dengan 

stochastic mengarah ke atas. 

SINI berpotensi menguat ke 

8,850 dengan support 8,200. 

8,650 

TP   
8,850 

9,000 

SL  8,200 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—RATU 

BUY  

2,200 

RATU, telah membentuk 

valid swing low dengan sto-

chastic mengarah ke atas. 

RATU berpotensi naik ke 

2,260 dengan support 2,060. 

2,220 

TP   
2,260 

2,300 

SL  2,060 

Short Term Buy—TINS 

BUY  

3,500 

TINS, membentuk Double 

Bottom dengan Bullish Di-

vergence. TINS berpotensi 

menguat ke 3,600 dengan 

support 3,320. 

3,520 

TP   
3,600 

3,690 

SL  3,320 
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Short Term Buy—BYAN 

BUY  

8,850 

BYAN, telah membentuk 

valid swing low dengan sto-

chastic mengarah ke atas. 

BYAN berpotensi naik ke 

9,100 dengan support 8,400. 

8,900 

TP   
9,100 

9,300 

SL  8,400 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BREN 

BUY  

- 

BREN, reject dari EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke bawah. BREN berpeluang 

melemah menuju area 1,935. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—MYOR 

BUY  

1,370 

MYOR, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. MYOR berpotensi 

menguat ke 1,395 dengan 

support 1,310. 

1,380 

TP   
1,395 

1,420 

SL  1,310 
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